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ABSTRAK 

 

Nama   : Rifal Harmi Difour 

Jurusan  : Ilmu Komunikasi 

Judul Skripsi :Strategi PT. Kunango Jantan Pekanbaru Dalam Miningkatkan Citra 

Perusahaan Melelui Government Relations 

Penelitian ini dilatar belakangi diberlakukannya perdagangan bebas yang dapat mengancam 

industri dalam negeri, sehingga akan mengakibatkan perusahaan lokal akan sulit 

berkembang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini analisis kualitatif. Data 

dikumpulkan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Dari hasil penelitian 

strategi government relations yang dilakukan PT. kunango Jantan Pekanbaru ditemukan 

bahwa direct lobbying (lobi secara langsung) yang dilakukan dengan cara mengadakan 

pertemuan dengan pemerintah telah dilakukan sejak awal perusahaan didirikan perihal 

perizinan. Audinesi dengan mengadakan pertemuan bersama steakholeder dan pihak yang 

terlibat dalam menyelesaikan permasalahan yang dianggap perlu, Selanjutnya yaitu dengan 

mengadakan special events (menyelenggarakan kegiatan khusus) dalam rangka mempererat 

kerja sama antara perusahaan dan pemerintah dalam upaya meningkatkan citra perusahaan. 

Kata Kunci : Strategi, Citra , Government Relations. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

 

Name   : Rifal Harmi Difour 

Department  : Communication 

Title :The Strategy of PT. Kunango Jantan Pekanbaru in Improving the 

Company Image through Government Relations 

This research is motivated by the implementation of free trade which can threaten the 

domestic industry. It will cause local companies difficult to develop. The method used in 

this study is qualitative analysis. Data are collected from observation, interview and 

documentation. This thesis finds that the government relations strategy conducted by PT. 

kunango Male Pekanbaru is  direct lobbying carried out by holding meetings with the 

government. It has been carried out since the beginning of the company established. It also 

conducts audience meeting with stakeholders and the parties involved in solving problems 

that are deemed necessary. It also conducts special events in order to strengthen cooperation 

between the company and the government in an effort to improve the company's image. 

Keywords: Strategy, Image, Government Relations. 
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BAB l 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisali seperti saat ini kebutuhan manusia tidak lagi hanya 

untuk mempertahankan hidup, tetapi juga meningkatkan kualitas hidup. Dalam 

memenuhi kebutuhan manusia tersebut medorong  adanya dunia usaha yang 

menciptakan barang dan jasa serta membuka lapangan tenaga kerja bagi 

masyarakat sekitar. selain itu, juga menuntut akan  ketersedian SDA dan SDM 

dalam memenuhi kebutuhan. Dengan demikian, dunia usaha dapat diartikan 

sebagai suatu lingkup yang di dalamnya terdapat kegiatan produksi, distribusi dan 

upaya-upaya lain yang diarahkan pada pemuas keinginan dan kebutuhan manusia. 

Hal ini menunjukkan bahwa dalam lingkungan dunia usaha terdapat kegiatan yang 

dinamis dan jenis usaha yang majemuk serta saling berinteraksi. Misalkan, usaha 

pertanian, pertambangan, kontruksi, transportasi dan sebagainya.
1
 

Sebagai salah satu negara berkembang Indonesia diharuskan untuk 

menciptakan inovasi dan strategi dalam meningkatkan nilai jual produk agar dapat 

bersaing dengan negara-negara lainnya, strategi yang berhasil biasanya bukanlah 

keputusan tunggal, tetapi suatu kebijakan dan taktis yang saling berkaitan. Oleh 

karenanya dalam mengoperasikan suatu perusahaan diperlukan adanya koordinasi 

dan komunikasi yang sangat baik agar visi misi perusahaan dapat berjalan sesuai 

dengan yang diinginkan dan dapat memenuhi permintaan pasar dengan kualitas 

pelayaan yang maksimal. 

Dalam sejumlah perusahaan yang sedang tumbuh, terutama perusahaan 

besar, kerangka untuk merencanakan strategi adalah proses perencanaan jangka 

panjang yang formal. Hal ini sangat bervariasi di masing-masing perusahaan, 

tetapi juga dapat dikatakan telah semakin berkaitan sehingga tidak mungkin dapat 

terlepas dari keseluruhan proses menajemen strategi.
2
 Akibatnya, dalam 

perencanaan strategi menghasilkan sesuatu yang baru  dalam hal organisasi 

                                                             
1
Sudarsono, Pengantar Ekonomi Perusahaan (PT Gramedia Pustaka Utama: Jakarta, 

1996), 11. 
2
Stainer George A, Kebijakan dan Strategi Manajemen ( Erlangga: Jakarta, 1997), 6. 
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pengelolaan  perusahaan dan mendapatkan penyegaran dalam rantai dari produsen 

ke konsumen yang memudahkan serta  mengefisienkan kinerja perusahaan 

tersebut 

Mencermati fenomena di atas, tidak semua perusahaan dapat memenuhi 

harapan publik. Karena banyaknya keinginan dan kebutuhan seseorang yang harus 

dipenuhi, kerena pada dasarnya manusia adalah makhluk konsumtif  di mana 

mereka selalu mencari jalan agar dimana kebutuhan mereka dapat tercukupi 

dengan adanya perusahaan-perusahaan yang saling berlomba dalam menyediakan 

barang maupun  jasa untuk mencari keuntungan serta juga untuk memenuhi 

kebutuhan khalayak banyak mereka berharap hal tersebut dapat meningkatkan 

produktivitas mereka dalam kegiatan serta aktivitas sehari-hari.
3
 

 Organisasi atau perusahaan tidak akan mendapatkan sesuatu yang lebih 

baik jika relasi dengan publiknya terganggu, jika hal semacam ini terus dibiarkan 

tentu pasti sebuah perusahaan akan mengalami kerugian dari berbagai aspek. 

Sebaliknya, jika perusahaan tersebut dapat menempatkan diri di hadapan publik 

sebagaimana yang diharapkan, maka banyak kesempatan yang dapat diambil 

untuk kelangsungan dan kemajuan perusahaan tersebut. Dengan demikian bahwa 

relasi itu sangatlah penting terhadap sebuah perusahaan dalam membangun 

hubungan baik secara interrnal maupun eksternal perusahaan termasuk di 

dalamnya menjalin kerja sama dengan pemerintah daerah setampat. 

Selain itu perusahaan harus aktif dalam menjalim kerjasama dengan 

berbagai kalangan termasuk di dalamnya menjalinan hubungan baik yang 

harmonis dengan pemerintah karena pada dasarnya pemerintah yang 

mengeluarkan peraturan yang harus dipatuhi oleh sebuah perusahaan. Berbagai 

peraturan yang dikeluarkan pemerintah merupakan salah satu bentuk kebijakan 

publik dan tentu saja dengan kebijakan publik tersebut diharapkan tidak akan 

merugikan perusahaan tersebut secara keseluruhan, sebagaimana yang di 

kemukankan dalam definisi public affairs yang bertugas untuk mempengaruhi 

mempengaruhi kebijakan publik yang dapat mendukung tujuan perusahaan.
4
  

                                                             
3
Yantos, Dasar-Dasar Governmen Relations (PT Rajagrafindo Persada: Jakarta, 2016), 2. 

4 Ibid, 5. 
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Pada dasarnya perusahaan memiliki bagian khusus yang bertugas untuk 

mengendalikan kualitas input maupun output sebuah perusahaan, biasanya bagian 

ini bersifat independen pada bagian-bagian lainnya yang mana mereka memiliki 

tanggung jawab dalam memastikan bahwa apa yang dihasilkan sebuah perusahaan 

baik itu produk maupun reputasi mereka dapat mengangkat dan menaikan kualitas 

perusahaan tersebut di mata publik. 

Agar sebuah perusahaan dapat bertahan dan dipercaya disaat maraknya 

perusahaan sejenis di tengah-tengah masyarakat, maka dari itu diperlukan adanya 

upaya khusus dalam menangani semacam hal tersebut seperti meningkatkan 

kualitas pelayanan dan membentuk citra agar dapat membentuk opini di tengah-

tengah masyarakat serta menambah kepercayaan publik terhadap produk yang 

dihasilkan maupun perusahaan itu sendiri. Apalagi pada saat ini perusahaan sangat 

menghindari isu-isu yang dapat merugikan perusahaan karena publik sekarang ini 

semakin kritis dalam menghadapi perubahan iklim global, maka dari itu banyak 

perusahaan yang serius dan menganggap perlunya memberi perhatian yang cukup 

untuk membangun suatu citra yang menguntungkan bagi suatu perusahaan, tidak 

hanya melepaskan diri terhadap terbentuknya suatu kesan yang negatif  terhadap 

anggapan publik. 

Proses pembentukan citra pada akhirnya akan menghasilkan sikap, 

pendapat, tanggapan atau perilaku tertentu. Untuk mengetahui bagaimana citra 

sesuatu perusahaan atau lembaga di penilaian publik dibutuhkan adanya penelitian 

sebagai bahan masukan dan evaluasi terhadap sebuah perusahaan. Melalui 

penelitian, perusahaan dapat mengetahui sikap publik terhadap lembaganya, serta 

mengetahui apa yang disukai dan apa yang tidak disukai oleh publiknya sehingga 

informasi tersebut diharapkan mampu meningkatkan daya tarik perusahaan 

dibenak publik.
5
 Selain itu citra juga akan mudah dikenal oleh masyarakat jika 

diiringi dengan sebuah brand oleh perusaahaan tersebut yang mana secara 

otomatis tak hanya menjadi sebuah merek tapi juga identitas yang ditanamkan 

kepada khalayak ramai akan dengan mudah diingat dan akan menjadi bagian dari 

                                                             
5
Sholeh Soemirat dan Elvinaro Ardianto, Dasar-Dasar Public Relations (PT. Remaja 

Rosadakarya: Bandung, 2015), 116. 
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nama produk yang mereka kenali, sehingga memudahkan mereka dalam memilih 

kebutuhan yang mereka cari tanpa harus menghiraukan produk sejenis dari 

produksi yang lainya. 

Public Relations juga harus mampu melakukan persuasi untuk mengubah 

sikap dan perbuatan masyarakat secara langsung maupun tidak langsung. Oleh 

sebab itu, aktivitas promosi yang dilakukan secara besar-besaran harus juga 

didukung oleh kegiatan public relations yang tepat sasaran dan berkelanjutan. Hal 

ini karena peran dominan public relations dalam membentuk citra dan reputasi 

suatu organisasi ataupun perusahaan.
6
 

Tidak semua public relations menyadari tentang pentingnya peranan 

geverment relations dalam dunia usaha saat ini. Akibatnya, banyak public 

relations yang tidak dapat memanfaatkan  government relations secara maksimal, 

bahkan government relations tidak dijadikan sebagai pedoman utama perusahaan 

dalam tolak ukur keberhasilan karna pada dasarnya perusahaan hanya mencari 

keuntungan semata. Oleh sebab itu seorang public relation harus teliti dan penuh 

perhitungan dalam melihat peluang demi keberlangsungan sebuah perusahaan. 

Pada saat ini, perusahaan juga dituntut harus mampu menjaga nama baik 

dan citra perusahaan terutama bagi pemerintah dan stakeholder yang menjadi 

sasaran dunia bisnis agar mudah dikenal khalayak ramai. Dengan strategi 

govermament relation yang tepat diharapkan mampu mengangkat serta memberi 

nilai lebih terhadap perusahaan agar dapat bersaing dengan perusahaan lainnya, 

selain itu government relations juga akan menjadi senjata altrnatif untuk 

membentuk citra positif bagi perusahaan tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik meneliti tentang strategi 

perusahaan dalam membangun hubungan baik dengan pemerintah maupun 

stakeholder sehingga kinerja dan produktivitas perusahaan dapat berjalan dengan 

maksimal. Maka penulis melakukan penelitian dengan judul : “Strategi PT. 

                                                             
6
 Kadek Dwi Cahaya Putra, “Strategi Public Relations Parawisata Bali” ,Jurnal Ilmu 

Komunikasi,Vol. 5, No. 1, 2008, 44 . 
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Kunango Jantan Pekanbaru Dalam Meningkatkan Citra Perusahaan 

Melalui Government Relations”. 

B.  Penegasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya keraguan dalam penefsiran istilah atau kata-

kata pada judul penelitian ini, maka penulis perlu menjelaskan  istilah-istilah 

tersebut agar dapat menjadi pedomen dalam penulisan selanjutnya. 

1. Strategi 

Strategi merupakan penetapan sasaran sebuah organisasi atau perusahaan 

dengan mengingat kekuatan internal dan eksternal serta merumuskan kebijakan 

tertentu untuk mencapai sasaran dan memestikan implementasinya secara tepat 

agar tujuan suatu organisasi dapat tercapai.
7
 

2. Government Relations 

Government Relations adalah komunikasi dua arah secara timbal balik 

yeng dilakukan suatu organisasi dengan instansi pemerintah dalam rangka 

membina kerja sama yang akrap demi kepentingan yang di landasi asas saling 

pengertian dan saling mempercayai.
8
 

3. Citra 

Serangkaian kepercayaan yang diperoleh dari hasil perencanaan dan 

strategi tertentu yang dihubungkan dengan sebuah gambaran dan penilaaian 

khalayak yang dimiliki atau yang diperoleh dari pengalaman( Huddleston).
9
 

4. Perusahaan PT Kunango Jantan Pekanbaru 

Kunango Jantan Beton (KJ Beton) berlokasi dan alamat pabrik di Jl. Raya 

Pekanbaru–Bangkinang Km. 23 Desa Rimbo Panjang, Kec. Tambang, Kab. 

Kampar, RIAU - Indonesia.
10

 merupakan industri beton precast yang 

memproduksi berbagai macam produk precast. Produk dari PT Kunango Jantan 

beton sudah menyebar keseluruh Penjuru. Dari tiang Listrik sampai Proyek 

                                                             
7
 Stainer George A dan Miner Jhon B, Kebijakan strategi manajemen  (Erlangga: Jakarta, 

1997), 18 
8
 Yantos, Dasar-Dasar government relations, 29. 

9
 Gassing Syarifuddin S, Public Relations  (C.V Andi Offset: Yogyakarta, 2016),156. 

10
 https://www.ilmubeton.com/2018/04/profil-lengkap-pt-kunango-jantan-pt-kj.html 

diakses pada 20 Januari 2020 

https://www.ilmubeton.com/2018/04/profil-lengkap-pt-kunango-jantan-pt-kj.html
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Konstruksi. Mitra kerja PT Kunango Jantan beton selain dengan PT. PLN Juga 

telah mensuplai kebutuhan berbagai proyek konstruksi PT milik BUMN. PT. HKI 

misalnya, sebagai pelaksana jalan Tol Pekanbaru Dumai. Adapun produk yang 

disuplai adalah tiang spun pile,box culvert, u-ditch, RCP dan lain sebagainya.
11

 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka 

permasalahan yang diteliti, yaitu  bagaimana strategi PT. Kunango Jantan 

Pekanbaru dalam meningkatkan citra perusahaan melalaui government relations ? 

 

D. Tujuan dan kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi PT Kunango Jantan 

Pekanbaru dalam meningkatkan citra perusahaan melalui government relations. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Akademis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan informasi 

tentang  public relations dalam konsep government relations dalam 

meningkatkan citra perusahaan. 

2. Bagi peneliti lain juga dapat bermanfaat sebagai referensi dalam 

melekukan penelitian di bidang ilmu komunikasi.    

b. Kegunaan Praktis 

1. Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat sebagai informasi bagi 

pimpinan dan   Manager PT Kunango Jantan Pekanbaru. Dan juga  

khususnya bagi pahak-pahak dalam dunia government relations yang 

ada di beberapa perusahaan komersial. 

2.  Dapat memberikan hasil atau kontribusi dalam aplikasi praktisi dari     

pemahaman teoritis serta untuk meningkatkan dan mengembangkan 

                                                             
11

https://www.ilmubeton.com/2018/04/profil-lengkap-pt-kunango-jantan-pt-kj.html 

(diakses 21 juni 2019)  
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kwalitas juga menghasilkan strategi government relations yang lebih 

baik dan dapat meningkatkan citra perusahaan. 

3. Sebagai salah satu syarat dalam mencapai gelar sarjana di Falkultas 

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. 

E.Sistematika Penulisan 

Agar mengetahui secara jelas keseluruhan terhadap penelitian ini, dapat 

ditulis susunan sistematika penulisansebagai berikut. 

BAB I PENDAHULIAN 

Berisikan tentang Latar Belakang, Alasan Pemilihan Judul, Penegasan istilah, 

Rumusan masalah, Batasan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian dan 

Sistematika Penulisan. 

BAB II KAJIAN TEORI  DAN KERANGKA PIKIR 

Berisikan tentang Kajian Teori, Kajian Terdahulu,Kerangka Pikir. 

    BAB III METODELOGI PENELITIAN 

Metode penelitian ini berupa Jenis dan Pendekatan Penelitian, Lokasi dan 

Waktu Penelitian, Sumber Data, Informan Penelitian,Teknik 

Penelitian,Validitas Data, Teknik  Analisa Data 

BAB lV GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  

Berisiskan tentang gambaran umum PT. Kunango Jantan Pekanbaru, meliputi 

Sejarah, Produk, Struktur Organisasi, Visi dan Misi dan Wilayah Jangkauan 

Citra Government Relations PT. kunango Jantan Pekanbaru. 

 BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berisikan tentang hasil penelitian yang ditemukan dilapangan lalu kemudian 

dibahas untuk dirumuskan  

BAB VI KESIMPULAN DANSARAN 

Berisikan tentang kesimpulan dari penelitian yang telah diteliti, dalam hal 

tersebut peneliti juga memberikan saran dari hasil penelitian. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

     DOKUMENTASI 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 

 

A. Kajian Teori 

1. Public Relations (PR) 

Banyak definisi public relations  yang dingkapkan oleh para pakar karena 

pada dasarnya mereka mehamami hal tersebut berdasarkan sudut pandang masing-

masing dan pengetahuan yang mereka ketahui, namun pada dasarnya semuanya 

sepakat akan input dasar pehaman terhadap apa yang kita maksutkan tersebut. 

Menurut (British) Institute of Public Relations (IPR), publik relations diantikan 

sebagai keseluruhan upaya yang dilakukan secara terencana dan 

berkesinambungan dalam rangka menciptakan niat baik atau (goodwill) dan sikap- 

sikap saling pengertian secara timbal balik antara suatu organosasi dan perusahaan 

dengan segenap khalayak.
12

  

Karena dengan semakin berkembangnya ilmu pengetahuan seorang PR 

mengambil peran penting dalam disiplin ilmu komunikasi. Praktik PR pada 

dasarnya merupakan disiplin ilmu yang memelihara reputasi dan citra dengan 

memperikan pehaman kepada public, pendukung dan memengaruhi perilaku serta 

opini publik. Sementara itu , makna public relations dalam kata public relations  

memiliku banyak makna yang homogen dan lebik cendrung spesifik.PR sendiri 

dapat diartikan sebagai bagian kelompok mesyarakat yang memiliki minat, 

perhatian dan kepentingan yang sama terhadap suatu objek, institusi, organisasi 

atau lembaga tertentu sehingga memiliki kepentingan khusus. Keterkaitan antara 

institusi dengan yang terlibat dan elemen-elemen tertentu, maik secara individual 

maupun kolektif menjadi perhatian dalam public relations. Keterkaitan antara 

organisasi dengan publik dapat menyangkut hubungan kedekatan psikologis, 

emosional dan hubungan kedekatan tempa, kepentingan ekonomi, bisnis dan 

sebagainya.
13

 

                                                             
12

 Frank Jefkins, Public Relations(Jakarta : Erlangga,2004), 9. 
13

 Syarifuddin S dan Suryanto, Public relations,  (CV Andi Offset: Yogyakarta, 2016). 4. 
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Strategi public relations adalah alternatif optimal yang dipilih untuk 

ditempuh guna mencapai tujuan dalam kerangka suatu rencana public relations. 

Tujuan public relations untuk menegakan dan mengembangkan citra 

menguntungkan (favorable image) bagi suatu organisasi /lembaga. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, kegiatan public relations diarahkan pada upaya 

menggarap persepsi para stakeholders, tempat berakarnya sikap mereka. Jika 

penggarapannya berhasil, akan diperoleh sikap menguntungkan. Jika sikap ini 

diungkapkan, ia menjadi opini yang menguntungkan. Opini yang menguntungkan 

pada gilirannya akan membentuk citra yang menguntungkan.
14

 

Selain itu, seorang public relations juga harus mampu membuat 

perencanaan kedepannya serta mengevaluasi program kerja yang telah dijalankan 

perusahaan agar dalam mengambil sebuah keputusan bisa memberikan 

keuntungan bagi perusahaan. Oleh karenanya sangat dibutuhkan seorang PR yang 

mampu berkumunikasi dengan baik kepada semua pihak agar dapat menjaga 

hubungan baik dan berkelanjutan kedepannya. 

Untuk mencapai objective dengan melakukan strategi government 

relations, beberapa ahli mengemukakan terdapat beberapa upaya yang dapat 

dilakukan, yakni melalui direct lobbying, grassroot lobbying, electoral activities, 

litigation communication, dan juga melalui aktivitas protokol. Bahwa dalam 

melakukan strategi government relations terhadap KKIP dalam penunjukan lead 

integrator alutsista matralaut, pada tahun 2012 PT PAL Indonesia (Persero) 

melakukan tiga taktik berikut : (1) directlobbying (2) audiensi dan (3) special 

events.
15

 Selain ketiga hal tersebut, yang harus diperhatikan adalah keterlibatan 

media mempublikasikan kegiatan dalam rangka promosi atau menyebarkan 

informasi untuk meningkatkan nilai jual dan meningkatkan citra yang positif 

terhadap kedua belah pihak. 

                                                             
14

Pudji Utomo,”Strategi Public Relations Dalam Pelayanan Informasi”,Jurnal 

Komunikologi ,Vol. 2 No. 1, 2005, 40. 
15

 Arni Prabawati, ’’ Strategi Goverment Relations  PT PAL Indonesia (Persero) Untuk 

Mempengaruhi  Komite Kebijakan  Industri  Pertahanan  Dalam Penunjukan  LEAD Integrator 

Alutsista Matra  Laut  Pada  Tahun  2012’’ 
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Seorang PR juga harus piawai dalam mengendalikan diri dalam berbagai 

situasi, bersikap tenang dan tidak gegabah dalam mengambil tindakan yang 

dibutuhkan. Aktivitas public relations sehari-hari adalah menyelenggarakan 

komunikasi timbal balik (two ways communications) antara perusahaan atau suatu 

lembaga dengan pihak publik yang bertujuan untuk menciptakan saling pengertian 

dan dukungan bagi tercapainya tujuan tertentu. Peranan pokok public relations 

atau humas jika dibandingkan dengan bidang profesi kewartawanan mempunyai 

perbedaan dalam menjalankan fungsi dan tugasnya.
16

 

Komunikasi yang efektif merupakan aspek yang penting dimiliki oleh 

seorang PR. Dengan begitu hubungan dengan masyarakat internal dan eksternal 

hanya dapat dibina melalui komunikasi yang baik oleh kedua belah pihak, jika 

komunikasi tidak berjalan dengan lancar, maka kesalahan persepsi akan terjadi. 

Agar strategi komunikasi berjalan dengan lancar, maka pada praktiknya 

dibutuhkan seseorang yang dinamakan public relation. PR tidak memeiliki tujuan 

lain kecuali mencapai tujuan organisasi atau perusahaan yang bersangkutan.
17

 

Komunikasi nonverbal  berlangsung bukan hanya melalui kata dan kalimat 

secara lisan (verbal). Hubungan manusia ini juga mengenal komunikasi 

nonverbal, misalnya melalui tindakan, ekspresi wajah, tulisan dan gambar. 

Bentuk-bentuk ini dikenal sebagai lambing yang memiliki makna. Bentuk 

lambang ini juga menekankan makna yang tersiratdari komunikasi secara verbal.
18

 

Secara structural, public relations merupakan bagian bagian integral dari 

suatu organisasi/lembaga. Artinya PR merupakan salah satu fungsi manajemen 

modern yang bersifat melekat pada manajemen perusahaan. Yang memiliki arti 

bahwa bagaimana public relations dapat berperan dalam melakukan peran 

komunikasi timbal balik (two way communication) dengan tujuan timbulnya 

saling pengertian, saling menghargai, saling mempercayaimenciptakan good will, 

                                                             
16

Redianto Sinaga, Suwardi Lubis, Dayana,”Media Rerations Strategi Goverment Of 

North Tapanuli Regency To Improve  Positive Image Strategi Media  Relations  Humas  

Pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara Untuk Meningkatkan Citra  Positif”, Jurnal Ilmiah Kajian 

Politik Lokal dan Pembangunan Government,Vol.  4 No. 3 , 2018, 7. 
17

 Rosady Ruslan, Kiat dan Kampanye Public Relations, 54. 
18

Syarifuddin S dan Suryanto, Public relations, 126. 
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memperoleh dukungan public dan sebagainya demi terciptanya citra yang positif 

bagi suatu lembaga/perusahaan.
19

 

Maka dari beberapa uraian diatas sudah jalas bahwa seorang  praktisi PR 

memiliki pekerjaan yang sangat kompleks dan mempunyai tanggung jawab ekstra, 

di karenakan posisi yang sangat sentral dalam sebuah perusahaan dalam 

menjalankan tugasnya serta roda yang saling besinergi untuk penyeimbang 

informasi yang masuk maupun informasi keluar. public relations officer (PRO) 

merupakan suatu kepala atau pemimpin dalam bidang hubungan masyarakat, oleh 

karena publik relations officer merupakan suatu pemimpin dalam bidang 

hubungan masyarakat, maka harus memenuhi syarat sebagai berikut yakni 

mempunyai kemampuan untuk kepemimpinan dan mempunyai kemampuan untuk 

memimpin, PRO sebagai pemimpin mempunyai kelebihan dalam rohaniah dan 

batiniah.
20

  

Dalam menyusun sebuah strategi selalu dimulai dengan tujuan visi dan 

misi sebuah organisasi, karena pada dasarnya strategi memiliki cakupan arti yang 

cukup luas namun pada dasarnya strategi pada sebuah perusahaan hanya 

digunakan sesuai situasi dan kondisi tertentu. Selain itu dalam membuat sebuah 

rancngan strategi melibatkan banyak komponen dalam sebuah organsasi mulai 

dari pimpinan hingga bawahan agar dapat berjalan dengan maksimal. 

2. Government Relations 

a. Konsep Government Relations 

Kebijaksanaan mengharuskan adanya usaha mendengarkan masyarakat 

organisasi secara sistematis melalui penelitian ilmiah. Namun banyak organisasi 

yang gagal dalam memakai alat hubungan masyarakat ini secara penuh, pada 

beberapa organisasi komunikasi dua arah dipandang sebagai bantahan 

terorganisasi dan ancaman potensial ketimbang sebagai alat yang perlu ada dalam 

manajemen modern. Mungkin juga mendengar secara sistematis untuk 

memperoleh umpan balik yang dapat dipercaya bersifat terbatas karena untuk itu 

                                                             
19

 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations dan Media Komunikas, 37. 
20

Agnes Datuela,“Strategi Public Relations PT. Telkomsel Branch Manado Dalam 

Mempertahankan Citra Perusahaan”, Jurnal ,”Acta Diurna” Vol. II No. I , 2013, 4. 
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dibutuhkan usaha dan keahlian. Tetapi jumlah masukan informasi menentukan 

taraf organisasi untuk beroperasi sebagai sistem terbuka ketimbang ssitem tertutup 

dalam menghadapi masalah.
21

 

Dalam ruang lingkup government relations sendiri tidak terlepas yang 

namanya peran dari seorang PR (public relations), karena seorang PR yang handal 

sangat dibutuhkan dalam proses lobby dan negosisasi dalam hal menyangkut 

kepentingan internal perusahaan maupun kepentingan eksternal perusahaan. 

Setidaknya ada empat tantangan dalam praktik government public relations 

(Humas Pemerintah) sebagai akibat dari implementasi otonomi daerah, yaitu 

sumber daya manusia (SDM), kelembagaan humas, infrastruktur pendukung 

kinerja dan sinergitas antar pemerintah serta satuan kerja.  

Pertama berkaitan dengan SDM, otonomi daerah mengancam kualitas dan 

kuantitas SDM Humas. Paska likuidasi Departemen Penerangan, otomatis tidak 

ada lagi petugas sebagai corong pemerintah di seluruh daerah di Indonesia.
22

 

Dengan demikian, pembangunan pada dasarnya mengubah masyarakat tradisional 

menjadi masyarakat modern dalam hal pengolahan kebutuhan sehari-hari, 

pembangunan juga bertujuan untuk bagaimana mengubah masyarakat dengan cara 

mengubah konsep ekonomi mereka. Pada umumnya teori pembangunan disebut 

dengan developmentalis yang biasa dikenal dengan  ekonomi klasik.
23

 Dalam 

kegiatan government relation sangat diperlukan orang yang pandai berkomunikasi 

dengan baik, kerena melalui komunikasi dapat membuat dirinya untuk tidak 

terasing atau terisolasi dengan lingkungan disekitarnya. Melalui komunikasi 

seseorang dapat mengetahui dan mempelajari mengenai dirinya senddiri, orang 

lain dan lingkungannya, dengan melakukan kumunikasi yang baik seseorang 

                                                             
21 Cutlip Scott M, Center Allen H, Broom Glen M. Effective Public relations. (PT. Indeks 

Kelompok Gramedia, 2005,) 
22

Aizirman Djusan,”Praktek Goverment Public Relations Paska Otonomi Daerah(Sebuah 

Tinjauan dengan Kasus Penyuluh KB Sebagai Government Public Relations 

Bidang KB)”, Jurnal Studi Komunikasi Dan Media Vol. 16 No. 1 ,2012, 66. 
23

 Rochajat Harun dan Elvinaro Ardianto, Komunikasi Pembangunan dan Perubahaan 

Sosial, (PT RajaGrafindo Persada: Jakarta), 2011. 4. 



13 
 

 

dapat menjalin kerjasama dengan baik dan mengatasi permasalahan yang 

dihapainya.
24

 

Government relations adalah suatu hubungan yang dibangun perusahaan 

dengan pemerintah untuk tujaun agar terjalinnya kerjasama yang erat, 

hubungannya dengan pemerintah yang erat hubungannya dengan lembaga 

legislative untuk mencapai kesepakatn dalam hal kemaslahatan dan keuntungan 

untuyk kedua belah pihak yang sesui dengan peraturan pemerintah. Dimana dalam 

hal ini, PR memerlukan keahlian khusus untuk mencapai hasil positif yang dapat 

diterima oleh publik melalui perencanaan pemeruntah. Adapun hal yang sangat 

mempengaruhi bagi perusahaan dalam dunia usaha adalah seperti 1) izin 

mendirikan perusahaan, 2) Perluasan perusahaan, 3) Soal import, 4) Soal Ekspor, 

5) Kredit, 6) Buruh, 7) Mendatangkan/mengirim ahli-ahli keluar negeri, 8) 

Distribusi, 9) Harga, 10) Pengangkutan.
25

 

Dalam pelaksanaannya PR yang mendukung tujuan pemasaran disebut 

MPR terdiri dari publikasi, events, berita, dan kegiatan sosial. Sebaik apapun 

pihak perusahaan berusaha untuk menciptakan citra yang baik kepada 

pelanggannya, bila tidak didukung oleh keramahtamahan dan kepedulian 

karyawan terhadap pelanggan tidak akan mengubah persepsi pelanggan terhadap 

perusahaan tersebut.
26

 hal lain yang harus diperhatikan adalah seorang praktisi PR 

harus mampu beradaptasi dengan lingkungan internal dan eksternal perusahaan 

dan bisa mengatasi perubahan tersebut. 

b. Fungsi Government Relations 

Selain membangun hubungan dengan pemerintah tugas seorang PR harus 

mampu membangun hubungan steakholders baik internal maupun eksternal. Hal 

ini bertujuan agar perusahaan bisa tetap bekerja secara efisien dan terjaga 

prodoktifitasnya, kerena pada dasarnya keberhasilan suatu organisasi atau 

perusahaan tergantung pada bagaimana mereka menjalin relasi dan hubungan 

dengan suatu sisitem yang terlibat didalam perusahaan tersebut. Dalam istilah 

                                                             
24

 Ibid, 20. 
25

 Bonar.S.K, Hubungan Masyarakat Modern ( PT Rineka Cipta: Jakarta,1993), 65. 
26

 M. Agus Prayudi, ”Peranan Public Relations Dalam Bisnis Hospitality”, Jurnal 

Sosiohumaniora vol.3 No. 3,2012, 4. 
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komunikasi bagaimana mereka berkomunikasi menmendapatkan umpat balik utau 

tanggapan atas apa yang mereka wacanakan dapat berjalan sebagaimana yang 

mereka inginkan dan selalu mengevaluasi kinerja anggota agar perusahaan 

tersebut dapat berjalan dengan maksimal dalam rangka untuk kemajuan 

kedepannya, oleh sebab itu perusahaan diharapkan harus mampu memanfaatkan 

peluang yang ada untuk mendapatkan hasil yang terbaik demi kelangsungan 

kinerja perusahaan tersebut.
27

 

Proses negosiasi bukanlah proses sesaat kemudian dapat dengan segera 

diperoleh hasilnya dan  Penyelenggaraan pemerintah menggunakan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi dikenal sebagai electronic government atau E-

government .
28

 Oleh karena itu negosiasi merupakan suatu proses yang 

berlangsung secara continua tau terus-menerus hingga tercapai suatu kesepakatan 

bagi kedua belah pihak. Persiapan yang baik sebelum bernegosiasi merupakan 

salah satu kunci suskses bernegosiasi. Menurut casse, proses bernegosiasi ada tiga 

tahapan penting yaitu:
29

 

1. Tahap Perencanaan 

Tahap perencanaan negosiasi membutuhkan tiga tugas utama, yaitu 

merencanakan sasaran negosiasi dan memperjelas proses negosiasi. Sasaran 

negosiasi adalah hasil yang diharapkan dalam negosiasi 

2. Tahap implementasi 

Tahap  implementasi merupakan tahapan peranan atau tindakan yang 

diperlukan agar tercapainya kesuksesan dalam bernegosias.negosiasi memiliki 

beberapa komponen penting, antara lain : 

a. Taktik acara anda 

b.Taktik bekerja sama 

c.Taktik tidak bertindak apa-apa 

d.Taktik melangkah ketujuan lain 

3. Tahap Peninjauan Negosiasi 

                                                             
27 http://pakarkomunikasi.com/hambatan-hambatan-kumunikasi diakses 26 mei 2020 
28

Rino Adibowo, Sylvia Octa Putri,”Penerapan E-Govermant Dalam Paradiplomasi 

Pemerintah Kota Bandung”, Jurnal Ilmu Politik dan Komunikasi Vol 6 No. 2, 2016, 91. 
29

 Yantos, Dasar-Dasar Governmen, 67. 

http://pakarkomunikasi.com/hambatan-hambatan-kumunikasi
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Tahapan ini merupakan tahapan setelahberlangsungnua suatu proses negosiasi, 

ada beberapa alasan penting mengapa tahap peninjauan negosiasi peril 

dilakukan, tujuannya adalah untuk memeriksa apakah dalam negosiasia yang 

telah dilaksanakan anda telah mencapai tujuan anda.  

Corporate Comunicatioans melalui praktisi PR dalam hal ini bertugas untuk 

menjadi konsultan,memecahkan,menasehati pemerintah dalam masalah-masalah 

tertentu. Government relation mendukunklien sebelum mengambil keputusan 

utama dalam perintah sehari-hari. Agar tujuannnya berhasil diperlukan 2 strategi 

utama :
30

 

 

1. Offens 

Dalam hal ini, public relations memiliki tugas untuk move the decimal 

point dimana seorang PR harus membagi bagian fraksional dari suatu kegiatan 

pemerintah. Ini mungkin ,melibatkan penyusutan jadwal yang lebih pendek 

dalam kode pajak atau memperluas definisi untuk menyertakan teknologo baru 

yang akan memenuhi syarat untuk memenuhi dana pemerintah. 

2. Defense 

Bekerja dengan kualisi di sector swasta dan pejabat pemerintah untuk 

memblokir peraturan pemerintah yang berdampak negative terhadap korporasi. 

Hal ini mengkin termasuk ketentuan –ketentuan dalam kesehatan, reformasi 

peraturan atau undang-undang iklim yang mempunyai efek negative atau 

berdampak ketidak keseimbangan pada korporasi. 

Dari penjelasan diatas maka kita dapat mengambil poin-poin penting dalam  

kegiatan government relation yang mana didalamnya mengandung unsur-unsur 

penting yang patut kita perhatikan dalam kegiata korporasi, Pengembanga e-

government untuk sarana penyelenggaraan fungsi pemerintahanan dan layanan 

publik artinya menyelenggarakan roda pemerintahan dengan bantuan 

(memanfaatkan) teknologi informasi dan komunikasi.
31

   

                                                             
30

 lbid . 79. 
31

 Fitri Wahyuni, Angraini, “ Evaluasi Penerapan E-Goverment Pada Dinas Komunikasi 

Dan Informatika Propinsi Riau Menggunakan Pendekata Metode PEGI”, Jurnal Rekayasa dan 

Manajemen Sistem Informasi, Vol. 1, No. 1,2015, 31. 
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Walaupun dalam penerapannya tak semudah yang dibayangkan namun 

keberhasilan dalam proses penerapan kebijakan perusahaan dibutukkan kerja 

sama yang sangat kompak dari berbagai elemen perusahaan agar perusahaan 

tersebut dapat bersaing secara kompetitif. Government relations juga dibutuhkan 

oleh masyarakat karena sebagian masyarakat menggantungkan hiduonya 

disekitaran perusahaan dalam mencari perutungan, kerena pada dasarnya 

perusahaan yang sehat secara tidak langsung akan berdampak pada sejahteranya 

masyarakat disekitarnya. 

Terdapat suatu peningkatan pengenalan atas begian eksekutif bisnis 

mengenai pentingnya pengembangan suatu kerja sama yang efektif dengan 

pemerintah. Pendekatan ini menyaran agar sebagai mitra pemerintah dan bisnis 

menpunyai tujuan dasar yang sama, dan agar masing-masing berusaha 

membentuk suatu penengertian yeng jelas mengenai peranannya. Dengan 

keberanian menghadapi peranan itu tetapi tetap mempertahankan pandangan yang 

konstruktif, baik baik pemerintah mauoun bisnis menjadi bagian dari pemecahan 

permasalahan yang muncul ditengah-tengah masyrakat
32

 

Pada dasarnya, organisasi atau perusahaan juga harus peduli terhadap ide-

ide peraturan perundang-undangan di kemudian hari dan berusaha untuk 

mempengaruhi undang undang tersebut sekaligus merencanakan strategi masa 

depannya sendiri.
33

 Karena pada dasarnya sebuah undang-undang atau peraturan 

pemerintah yang dikeluarkan akan mempengaruhi kinerja perusahaan tersebut 

baik menyangkut jumlah produksi, ekspor dan impor maupun regulasi lainnya 

akan dirasakan oleh perusahaan itu sendiri baik secara langsung Maupin 

dikemudian hari. 

3.Citra  

Citra adalah buah hasil yang telah dicapai untuk digunakan dalam 

peningkatan nama baik sebuah perusahaan. Dalam kegiannya sebuah organisasi 

atau perusahaan sangat membutuhkan yang namanya citra agar dapat memacu 

                                                             
32 Frazier Moore. Humas Membangun Citra Dengan Komunikasi. (PT Rosdakarya : 

Bandung, 2005), 470. 
 

33 Make Beard,Manajemen Departemen Public Relations, (Erlangga: Jakarta),2001. 12. 
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kinerja perusahaan tersebut. Citra  yang  terbentuk  dari  suatu kelompok 

masyarakat akan membuka peluang  peningkatan  loyalitas kelompok  tersebut  

terhadap  suatu merek. Penentuan strategi pemasaran yang  tepat  untuk  target  

kelompok tujuan  akan  meningkatkan keberhasilan  tercapainya  tujuan 

perusahaan.
34

   

Citra perusahaan (corporate image) merupakan representasi dari 

keseluruhan persepsi terhadap perusahaan dan dibentuk dari informasi dan 

pengalaman masa lalu terhadap perusahaan (Pradipta, 2012). Kesan-kesan yang 

terkait perusahaan akan semakin meningkat dengan semakin banyaknya 

pengalaman nasabah dalam bekerjasama disuatu perusahaan atau dengan semakin 

seringnya mendengar perusahaan tersebut dalam strategi komunikasi.
35

 

Dengan citra yang baik perusahaan dapat dengan mudah memperoleh 

perhatian dan simpati dari masyarakat dan hal tersebut tentu sangat 

menguntungkan terhadap perusahaan secara keseluruhan, Citra tidak dapat 

diciptakan layaknya sebuah barang atau jasa, namun melalui proses dalam 

mempertahankan dan meningkatkan pelayanan kepada pengguna jasa.
36

 Dalam 

membentuk citra banyak hal yang dilakukan serta cara tertentu oleh perusahaan, 

salah satunya ialah dengan melalui iklan, kegiatan sosial, bekerjasama dengan 

pihak lain dan sebagainya hal ini bertujuan agar public mendapatkan pemahaman 

dan pengertian terhdap perusahaan ataupun produk yang dihasilkan. Tentunya 

disisi lain dalam membentuk citra bukanlah hal mudah sebab dibutuhkan biaya 

dan waktu dalam pelaksanaan selain itu membutuhkan kesabaran juga. 

Dalam kegitan sehari-hari banyak kita temukan baik itu individu maupun 

kelompok sibuk dengan pembentukan citra mereka masing-masing. Citra 

terbentuk berdasarkan pengetahuan dan informasi-informasi yang diterima 

                                                             
34

Abdillah ,”Membangun Citra Merek Perusahaan Jasa Telekomunikasi”, Jurnal 

Ecodemica, Vol. 1 No. 1  2017, 7. 
35

Luh Ayu Mulyaningsih,I Gst Agung Ketut Gede Suasana,“Pengaruh Kualaitas  Layanan 

Dan Citra Perusahaan Terhadap Kepuasan Nasabah Pada Bank OCBC NISP Di Denpasar”, E-

Jurnal Manajemen Unud, Vol. 5, No. 1, 2016, 9. 
36

 Garnis Anggi Saktiani, “Pengaruh Kualitas Layanan Dan Citra Perusahaan Terhadap 

Kepuasan Pelanggan Dan Word Of Mount”, Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Vol. 4, No. 2 
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seseorang komunikasi tidak secara langsung menimbulkan perilaku tertentu, tetapi 

cenderung mempengaruhi cara mengorganisasikan citra kita tentang lingkungan.
37

 

Oleh karena itu, pada saat sekarang ini para personelnya kini jauh lebih 

dituntut  untuk mampu menjadikan orang-orang lain memahami suatu pesan yang 

disampaikan,demi menjaga reputasi atau citra lembaga yang mewakilinya 

sehingga mencerminkan nilai jual perusahaan kepada khalayak ramai yang 

mendatangkan keuntungan dan memikat perhatian konsumen agar bersedia 

membeli produk yang ditawarkan oleh perusahaan baik secara langsung maupun 

tidak langsung dalam putaran ekonomi. Ada beberapa jenis citra menurut Frank 

jefkins, antara lain yaitu :
38

 

a. Citra bayangan (mirror image) 

Citra ini melekat pada orang dalam atau anggota-anggota organisasi yang mana 

biasanya melekat pada pimpinan organisasi terkait pandangan orang lain 

tentang organisasinya. 

b. Citra yang berlaku (current image) 

Citra yang berlaku ini adalah suatu citra atau pandangan yang melekat pada 

pihak-pihak luar mengenai organisasi. Namun sama halnya dengan citra 

bayangan, citra yang berlaku tidak selamanya sesuai kenyataan karena semeta-

semata terbentuk dari pengetahuan atau pengetahuan orang-orang luar hal 

bersangkutan biasanya tidak memadai.  

c.Citra diharapankan (wish image) 

Citra harapan adalah suatu citra yang diinginkan oleh pihak manajemen. Citra 

ini pada dasarnya tidak sesuai dengan citra yang sebenarnya, biasanya citra 

harapan lebih baik atau lebih menyenangkan dari citra yang ada walaupun dalam 

kondisi tertentu citra yang terlalu baik dapt merepotkan. 

d.Citra perusahaan (corporate image) 

                                                             
37

 MD. Rahadhini, “Peran Public  Relations Dalam Membangun Citra Perusahaan 

Melalui Program Corporate Social Responsibility”,Jurnal Ekonomi dan Kewirausahaan Vol. 10, 

No. 1, 2010, 13. 
38
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Yang dimaksud dengan citra perusahaan adalah citra yang terbentuk dari 

keseluruhan organisasi atau perusahaan secara keseluruhan, jadi bukan citra 

atas produk dan pelayanannya saja.  

e. Citra majemuk (multiplate image) 

Setiap perusahaan atau organisasi pasti memiliki banya unit dan pegawai. 

Masing-masing unit dan individu tersebut memiliki pengarai dan karakter 

tersendirisehingga secara sengaja atau tidak ssengaja tentu pasti memunculkan 

citra yang belum tentu sama dengan citra organisasi atau perusahaan secara 

keseluruhan.  

f.Citra penempilan (performance image) 

Citra penempilan ini lebih ditunjukan kepada subjeknya, bagaimana 

penampilan dari para professional dalm bekerja dan menampilkan keahlian 

dibidang masing-masing.  

Pada dasarnya citra yang terbentuk akibat dari rangsangan bagaimana 

kapasitas sebuah perusahaan yang diberikan oleh perusahaan kepada publik 

merupakan proses yang sengaja dibentuk demi kepentingan perusahaan dan tujuan 

perusahaan dari awal agar mereka mereka mudah diterima oleh masyarakat, dan 

oleh sebeb itu maka sering sekali citra didefinisikan sebagai kesan, perasaan, 

gambaran dari publik terhadap perusahaan. Yaitu kesan yang sengaja diciptakan 

dari suatu objek, orang atau organisasi dengan denikian maka citra itu sengaja 

diciptakan agar bernilai positif.
39

 

Pada dasarnya dalam pembentukan citra sanagatlah berkaitan erat dengan 

tujuan perusahaan. Citra yang dibentuk harus sesuai dengan visi dan misi 

perusahaan dikarenakan dalam membentuk citra juga sarasi dengan ciri khas yang 

ditampilkan oleh perusahaan karena pada dasarnya setiap perusahaan memiliki 

ciri khas yang berbeda walaupun prodok dan jasa yang dihasilkan sama. 

Dengan citra yang kuat dan image yang mudah tertanam dibenak 

masyarakat tentu produ yang mereka hasilkan medah laris dipasara, citra merek 

dapat diukur melalui kekuatan asosiasi merek, keuntungan asosiasi merek, 

                                                             
39
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keunikan asosiasi merek.
40

 Suatu merek yang memiliki asosiasi yang saling 

berhubungan akan menimbulkan suatu rangkaian yang disebut citra merek 

bagaimana mereka dalam mengolah pesan dan tujuan perusahaan tersebut bisa 

sampai kepublik, karena jika public sudah paham dan timbulnya penertian 

terhadap produk yang di produksi oleh perusahaan maka mereka cenderung lebih 

loyal terhadap produk tersebut. 

Dalam beberapa kasus banyak perusahaan berlomba-lomba dalam 

menaikan citra dan reputasi perusahaan demi mencapai target yang di inginkan 

sehingga tak sedikit dana yang mereka gelontorkan demi menarik perhatian 

konsumen, mulai dari bermacam iklan di berbagai media baik itu masa maupun 

cetak juga bekerja sama dengan bintang iklan ambassador demi medongkrak 

popularitas meraka di dunia bisnis. 

Dikarenakan maraknya persaingan dunia bisnis dalam membentuk citra 

berikut factor pembentuk citra :
41

 

a. Identitas Fisik 

Secara fisik, sebuah organisasi atau individu dapat dilihat dari pengenalan 

visual,audio dan media komunikasi yang digunakan. Pengenalan visual 

misalnya nama yang melekat, logo, gedung dan lobi sebuah kantor. Pengenalan 

audio misalnya sebuah organisasi misalnya sebuah organisasi memiliki jingle 

atau lagu yang mencerminkan corak organisasi. Pengenal media berhubungan 

dengan media yang digunakan organisasi untuk memperkenalkan citra diri, 

misalnuya berupa company profile, brosur, laporan tahunan,berita dan lain-

lain. Beragam pengenalan tersebut biasanya mencerminkan identitas,visi dan 

misi. 

b. Identitas  nonvisik 

Identitas nonvisik berhubungan dengan identitas organisasi yang tidak bisa 

dilihat dengan mata telanjang. Misalnya, sejarah,filosofi, budaya didalam 

organisasi sistempunish and reward, susunan manajemen, kepercayaan dan 

nilai-nilai kemanusian yang ditanamkan dan sebagainya. 
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c. Kualitas Hasil, Mutu dan Pelayanan 

Selain identitas,citra sebuah organisasi juga dibentuk oleh hasil dan mutu 

produk. Artinya, sebuah produk yang dirancang, baik barang atau jasa, 

mencerminkan kualitas manajemen. Semakin baik sebuah hasil kerja dengan 

dibarengi mutu yang terjaga, citra organisasi tentu semakin baik pula. Untuk 

menunjang hasil dan menjaga kebaikam mutu dimata konsumen, organisasi 

tentuharus memaksimalkan pelayananya, bentuk “pelayanan bintang lima” 

tentunya akan sangat terkesan dimata konsumen. Dengan mmemaksimalkan 

pelayanan merupakan salah satu bentuk PR yang ideal. 

d. Aktivitas dan Pola Hubungan 

Jika ebuah organisasi sudah memiliki produk dengan mutu yang terjaga, maka 

menjaga hubungan dengan konsumen dan rekan bisnis tentuharus selalu 

dicatat. Aktivitas dan pola hubunngan dengan individu, jaringan dan sumber   

daya diluar organisasi mencerminkan citra organisasi secara horizontal, dan 

memberikan respons jujur dan memperlihatkan tanggung jawab adalah pola 

dasar yang diterapkan organisasi dalam membentuk persepsi. 

 Citra perusahaan merupakan akumulasi dari berbagai dimensi citra, yaitu 

citra produk, Citra Smber daya Manusia (SDM), financial performance, 

penguasaan pangsa pasar (market shere) dan juga corporate culture (budaya 

perusahaan)yang ada dalam perusahaan.
42

 Maka dari itu tak hanya satu aspek 

saja yang mempengaruhi terbentuknya citra di sebuah perusahaan namun juga 

saling keterkaitannya antara yang satu dengan yang lainnya. 

 

B. Kajian Terdahulu 

Dalam penulisan ini, ada beberapa judul skripsi dan jurnal mahasiswa atau 

mahasiswi sebelumnya, yang dalam penulisan ini dijadikan  kajian terdahulu, 

yaitu sebagai berikut : 

1. Rifqi Muflih, Dany fakultas ilmu komunikasi, universitas budi luhur dengan 

judul strategi government public relations pusat penerangan TNI dalam 

mempertahankan reputasi lembaga TNI tahun 2018 
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Dengan hasil penelitian  strategi Government Public Relations Pusat 

Penerangan Tentara Nasional Indonesia (Puspen TNI) dalam mempertahankan 

reputasi lembaga TNI. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

deskriptif kualitatif dengan mewawancarai Kepala Puspen TNI, observasi non 

partisipan, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Puspen 

TNI dalam menjaga reputasi TNI, pertama, menjaga kredibilitas dengan cara 

mengukur objektivitas dan kualitas berita. Strategi kedua dengan memberitakan 

informasi mengenai internal TNI serta kiprah TNI untuk bangsa dan negara 

kepada masyarakat melalui media massa dan media sosial. Strategi ketiga, Puspen 

TNI dalam menyebarkan berita sesuai fakta. Strategi keempat, Puspen TNI 

memberitakan kinerja TNI kepada publik eksternal dan internal mengenai 

tanggung jawab kepada negara dan bangsa secara profesional dan proporsional 

dengan memberikan informasi yang disampaikan langsung melalui website TNI, 

Facebook, Twitter, Instagram, Youtube dan TV humas TNI Streaming yang 

diproduksi oleh internal humas/Puspen TNI serta menjaga hubungan baik media 

eksternal dengan pemimpin redaksi dan wartawan media massa cetak, elektronik 

maupun online.
43

 

2. Nur Kholisoh program studi magister ilmu komunikasi universitas mercu buana 

dengan judul strategi komunikasi public relations dan citra positif organisasi 

(kasus public relations rumah sakit “x” di jakarta) tahun 2015 

Penelitian ini berisi tentang  upaya untuk meningkatkan citra Rumah Sakit, 

pendekatan hubungan yang harmonis diperlukan untuk membangun hubungan 

baik dengan publik internal dan eksternal. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode kualitatif melalui kegiatan FGD. Penelitian ini menemukan 

bahwa strategi Humas untuk meningkatkan citra Rumah Sakit di depan publik 

yang diterapkan melalui serangkaian kegiatan internal, seperti acara  pertemuan 

kelembagaan, pertemuan forum diskusi, manajemen intranet-media, bulletin 

internal serta serangkaian kegiatan eksternal, seperti sponsor, media gathering, 

kunjungan perusahaan, penampilan website perusahaan, pameran, dan seminar. 
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Strategi yang dilakukan oleh Rumah Sakit “X” adalah strategi edukatif-informatif, 

yang ditunjukkan oleh kegiatan Humas Rumah Sakit “X” dalam menyampaikan 

berita dan informasi kepada masyarakat sesuai dengan fakta yang ada. 

Komunikasi yang dilakukan oleh Humas Rumah Sakit “X” adalah bentuk 

komunikasi dua arah dengan memegangprinsip keterbukaan serta memberikan 

pemahaman untuk meningkatkan citra Rumah Sakit “X” didepan publik internal 

dan eksternal.
44

 

3. Lina Sinatra dan Rini Darmastuti program studi public relations universitas 

kristen satya wacana, salatiga kajian peran public relations dalam meningkatkan 

citra perguruan tinggi swasta di Jawa Tengah tahun 2008 

Dengan hasil penelitian peran public relations di perguruan tinggi swasta 

dengan lebih jelas dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk menggali 

data kualitatif dilakuka dengan fenomenologis yang mengasumsikan dunia sosial 

dan realitas sebagai proyeksi kesadaran individu, suatu tindakan (act) imajinasi 

kreatif dan intersubjektif yang meragukan. realitas yang dianggap sebagai 

fenomena objektif yang ada pada 9 perguruan tinggi swasta yang di jadikan objek 

penelitian diamati dan diukur secara cermat. dari hasil penelitian yang dilakukan 

dengan metode pengambilan data secara observasi, wawancara mendalam 

(indepth interview) dan dokumen statistik deskriptif.
45

 

Dari ke (3) tiga penelitian yang telah di kemukakan dapat disimpulkan 

bahwa ke tiga penelitian tersebut cenderung mendalami pokok permasalahan 

berupa (1) Upaya yang dilakukan institusi TNI dalam mempertahankan reputasi 

dengan menggunakan beberapa strategi agar memaksimalkan peran TNI dalam 

masyarakat (2) Upaya untuk meningkatkan citra Rumah Sakit, pendekatan 

hubungan yang harmonis diperlukan untuk membangun hubungan baik dengan 
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publik internal dan eksternal (3) Upaya dalam meningkatkan citra perguran tinggi 

agar dapat bersaing dengan perguruan tinggi swasta lainnya. Kesamaan penelitian 

penulis dengan ke tiga penelitian sebelumnya adalah membahas objek yang sama, 

yaitu tentang tugas dan  ruang lingkup public relations dalam membangun 

hubungan dengan steakholder baik itu secara internal maupun exsternal. Adapun 

perbedaan penelitian dengan ke enam penelitian sebelumnya adalah penelitian ini 

lebih memfokuskan pada sisi strategi yang digunakan perusahaan dalam upaya 

meningkatkan citra  perusahaan melalui government relations. 

 

C.  Tahapan Penelitian 

Kerangka pikir menjelaskan tentang variabel yang akan dijadikan tolak 

ukur penelitian dilapangan yang disesuikan dengan rumusan masalah. 

Berdasarkan masalah yang diangkat oleh peneliti yaitu Strategi PT Kunango 

Jantan Pekanbaru Dalam Meningkatkan Citra Perusahaan melelui Government 

Relations. 

Pada penelitian yang penulis lakukan menggunakan teori Larsen dan 

Willey (2011) yaitu dengan menggunkan 3 (tiga) indikator dalam meningkatkan 

citra perusahaan melalui government relations diantaranya direct lobbying, 

audiensi dan special events yang akan jadi focus penelitian kali ini.  

Adapun kerangka berfikir penelitian ini dapat dilihat dari berbagai tahapan 

dibawah ini : 

Pertama, menetapkan permasalahan dalam penelitian dengan menentukan 

judul penelitian yaitu Strategi Government Relations PT Kunango Jantan 

Pekanbaru Dalam Membentuk Citra Perusahaan. 

Kedua, melakukan identifikasi masalahan terhadap permasalahan yang 

muncul berkaitan dengan penelitian ini. Untuk melihat fenomena tersebut, 

dilakukan survey awal ke lokasi penelitian sekaligus untuk mendapatkan 

gambaran umum lokasi penelitian. 

Ketiga, mengumpulkan data melalui wawancara, observasi dan 

dokumentasi melalui informan penelitian atau responden penelitian. Dalam 

mengumpulkan data penelitian tentang Strategi Government Relations PT 
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Kunango Jantan Pekanbaru Dalam Meningkatkan Citra Perusahaan berdasarkan 

indikator-indikator sebagai berikut : 

1. Direct lobbying 

2. Audiensi 

3. Special Events 

Keempat, menyajikan hasil penelitian dan kemudian dilakukan analisis 

dengan teknik deskriptif kualitatif 

Kelima, tahap ini merupakan tahap akhir penelitian yaitu menarik 

kesimpulan dan sekaligus memberi saran kepada lokasi penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Olahan, Peneliti 2019 

1 Direct Lobbying (Membuat Kesepakatan) 

2 Audiensi (Mengadakan Pertemuan) 

3 Special Events (Menyelenggarakan 

kegiatan Khusus) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis dan pendekatan penelitian dalam penelitian ini adalah menggunakan 

penelitian deskriptif kualitatif yaitu data yang diperoleh disajikan apa adanya dan 

kemudian data tersebut dianalisis tidak dalam bentuk angkka. Kemudian data-data 

tersebut dianalisis untuk memperoleh kesimpulan. 

 Dimana penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang  

menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat di capai dengan 

mengugunakan prosedur statistic.
46

 Selain itu data kualitatif juga di tuangkan 

dalam bentuk kalimat serta uraian-uraian, bahkan dapat berupa cerita pendek
47

. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di JI.Raya Pekanbaru – Bangkinang Km 

23. Sedangkan waktu penelitian adalah empat bulan masa penelitian dari bulan 

Novembar 2019 – Februari 2020 

 

C. Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini yaitu : 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data pertama langsung 

dari sumber penelitian atau objek penelitian.
48

 Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa data primer diperoleh dari sumber data, yaitu sember pertama 

dimana data tersebut dihasilkan. Data primer diperoleh dari perusahaan PT 

Kunango Jantan. 
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2. Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau 

sember sekunder dari data yang kita butuhkan.
49

 Yang mana data tersebut  

dibutuhkan untuk mendukung data primer dalam sebuah penelitian. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1.Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah tim Human Resources Departement (HRD) 

PT Kunango Jantan Pekanbaru Jalan Raya Pekanbaru-Bangkinang yang 

berjumlah 2 (dua) orang adalah mereka yang memiliki kedalaman informasi yaitu 

satu pimpinan devisi HRD Dodi serta satu orang staf public officer yaitu Siti 

Afsah yang bertanggungjawab terhadap kebijakan yang berhubungan dengan 

peraturan pemerintah dan steakholder. dua orang tersebut oleh peneliti dijadikan 

sebagai informan untuk mendapatkan data-data atau informasi penting mengenai 

pembahasan yang terkait dengan judul penelitian. 

2.Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah Strategi PT. Kunango Jantan Pekanbaru dalam 

meningkatkan citra perusahaan melelui government relations yang dilakukan oleh 

tim Devisi Human Resources Departement (HRD). 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang lengkap, penulis membutuhkan berbagai 

teknik pengumpulan data, yaitu : 

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan data ialah studi yang disengaja dan sistematis 

tentang fenomene sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan pengamatan dan 

pencatatan .
50

 Observasi dilakukan di PT Kunango Jantan Pekanbaru JI.Raya 

Pekanbaru – Bangkinang Km 23, pengamatan ini dilakukan secara langsung 
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50
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mengenai strategi Government Relations yang dilakukan PT Kunango Jantan 

Pekanbaru khususnya dalam pembentukan citra perusahaan. 

2. Dokumentasi 

Metode dokumentasi atau dokumenter yaitu sumber data yang diperoleh 

dari hal berupa setiap proses pembuktian yang didasarkan atas jenis sumber 

apapun baik itu yang bersifat tulisan, lisan, gambar dan video yang dibutuhkan 

dalam sebuah penelitian.
51

Dokumentasi yang di dapat berupa data gambar dan 

artikel yang diambildi kantor PT. Kunango Jantan Pekanbaru. 

3.Wawancara 

Wawancara atau interview adalah pengumpulan data dengan mengajukan 

pertanyaan secara langsung oleh pewawancara kepada responden, dan jawaban-

jawaban responden dicatat atau direkam dengan alat perekam, teknik wawancara 

dapat digunakan pada responden yang buta huruf atau tidak bisa membaca dan 

menulis.
52

 

 

F. Validitas Data 

Validitas data sangat diperlukan dalam sebuah penelitian ilmiah, salah satu 

yang digunakan dalam menguji validitas data yaitu alat ukur penelitian yang harus 

dapat mengukur variabel yang dimaksudkan untuk diukur, bukan variable yang 

lain. Setelah penelitian dilakukan, maka selanjutnya perlu dilakukan validitas data 

atau pengujian data dan pemeriksaan keabsahan data.
53

  

Validitas data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang di luar data itu untuk pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data yang telah dikumpulkan.
54

yaitu pada saat penelitian 

dilakukan pengamatan serta dokumentasi yang berkaitan sehingga dapat diperoleh 

data yang akurat. 
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G. Teknik Analisis Data  

Setelah proses pengumpulan data dilakukan, proses selanjutnya adalah 

melakukan proses analisis data. Analisis atau penehsiran data merupakan proses 

mencari dan menyusun secara sistematis catatan temuan penelitian melalui 

pengamatan pemahaman peneliti tentang fokus yang dikaji dan dijadikannya 

sebagai  temuan untuk orang lain, mengedit, mengklasifikasi, mereduksi dan 

menyajikannya.
55

 

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikan 

kedalam satu pola, kategori dan uraian dasar. Berfungsi untuk membedakan 

dengan penafsiran yaitu memberikan arti yang signifikan terhadap analisis, 

menjelaskan pola uraian, dan mencari hubungan antara uraian satu dengan yang 

lainnya.
56

 

Pada penelitian ini dilakukan dengan metode analisis deskriptif yaitu 

usaha untuk mengumpulkan dan menyusun suatu data, kemudian dilakukan 

analialis terhadap data tersebut. Analilis deskriptif yakni data yang dikumpulkan 

adalah berupa kata-kata, gambar bukan angka-angka. Hal ini disebabkan oleh 

adanya penerapan penelitian metode kualitatif.
57

 Dengan demikian laporan 

penelitian akan berisi kutipan-kutipan data dan pengolahan data untuk memberi 

gambaran penyajian dalam penelitian ini. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

A. Sejarah PT. Kunango Jantan 

PT. Kunango Jantan dirikan berdasarkan Akta Notaris Arry Supratno , 

SH No.  30  tanggal  09  April  1993, dan telah terjadi perubahan Akta Notaris 

Frida Damayanti, SH No. 4 tanggal 09 Januari 2001 adalah perusahaan yang 

bergerak dibidang manufacturing and trading yang  yang  awalnya bergerak  

dalam  trading mekanikal elektrikal. j umlah karyawan di bagian proses produksi 

40 orang ditambah pegawai kantor 8 orang. Sejalan dengan tambah 

berkembangnya perusahaan, maka PT. Kunango Jantan melakukan 

pengembangan usaha baik dari lokasi maupun diversifikasi usaha. Pada awalnya 

perusahaan hanya memproduksi Manufacture Tiang Besi yang beralamat di Jalan 

By Pass KM 6 Parak Kerakah Padang. Luas areal Pabrik berkisar  3.000 m2 dan 

mempunyai bangunan pabrik , bangunan kantor serta bangunan mes karyawan.   

PT. Kunango Jantan Group merupakan kelompok perusahaan yang fokus 

dalam penyediaan, pemesanan, dan distribusi material baja dan beton siap pakai 

untuk industri konstruksi, kelistrikan, dan pertambangan, telekomunikasi dan 

perhubungan dari tahun ke tahun PT. Kunango Jantan Group berusaha untuk 

mampu memenuhi kebutuhan pasar dan permintaan yang tinggi akan material baja 

dan beton. Pada awalnya PT. Kunango Jantan adalah perusahaan yang bergerak 

dibidang manufacturing and trading Tiang Besi yang beralamat di Jalan By Pass 

KM 6 Parak Kerakah Padang.   

Produk Tiang Listrik Besi PT. Kunango Jantan Sejalan dengan tambah 

berkembangnya perusahaan, maka PT. Kunango Jantan melakukan 

pengembangan usaha baik dari l okasi maupun diversifikasi usaha Dengan 

pengembangan tersebut PT.  Kunango jantan mampu membuka lowongan 

pekerjaan sehingga membantu mengurangi pengangguran.  Dengan 

mempekerjakan dan mampu memberi gaji sekitar seribu karyawan PT.  Kunango 
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jantan group,  Perusahaan saat ini telah membangun pabrik tiang listrik dari beton 

dan tiang pancang (spun pile) yang berlokasi di Jl. Raya Pekanbaru – Bangkinang 

Km. 23 Desa Rimbo Panjang, Kec. Tambang, Kab. Kampar, Riau - Indonesia  

Produksi tiang listrik dari beton ini diprioritaskan untuk mendukung 

program pemerataan jaringan listrik dimana konsumen terbesar dari produksi ini 

adalah PT. PLN (Persero) se Sumatera. PT Kunango Jantan Group kini telah 

menjadi salah satu perusahaan manufacture terdepan di sumatera dan mulai 

merambah kancah Nasional. Adapun, saat ini Kunango Jantan Grup sudah 

menjalankan enam pabrik yakni pabrik tiang besi, pabrik beton, pabrik konstruksi 

baja, pabrik pipa, pabrik galvanis, dan pabrik precast. Direktur Utama sekaligus 

pemilik PT Kunango Jantan Group, bapak H. Asril SH merealisasikan janjinya 

membangun pabrik galvanis dan pipa pertama di Sumatera. Pembangunan pabrik 

yang berkapasitas 36 ribu ton/tahun itu mampu dituntaskan dalam satu tahun. 

 Pada pabrik galvanis, umumnya, material yang diproduksi Kunango 

Jantan Grup adalah tiang penerangan jalan umum (PJU), tiang listrik, pipa 

perusahaan air minum daerah (PDAM), gadrail, elbow, plat baja, reducer, spun 

pile, dan lain-lain. PT Kunango Jantan juga merupakan salah satu sponsor klub 

sepak bola Semen Padang Fc. PT KJ memang komit dalam pengembangan sepak 

bola Nasional dan Sumbar khususnya. Selain Semen Padang, pihaknya juga 

dikenal sebagai salah satu pihak yang menjadi donatur untuk tim PSP Padang.
58

 

 Direktur PT KJ Group, Gita Ariesta melakukan penandatangan MOU 

dengan pihak PT Kabau Sirah Semen Padang (KSSP) yang diwakili Direktur 

Umum (Dirum) Rinold Thamrin di kantor pusat KSSP, Indarung, Padang 

Kunango Jantan Beton (KJ Beton) Kunango Jantan Beton (KJ Beton) berlokasi 

dan alamat pabrik di Jl. Raya Pekanbaru – Bangkinang Km. 23 Desa Rimbo 

Panjang, Kec. Tambang, Kab. Kampar, Riau - Indonesia. merupakan industri 

beton precast yang memproduksi berbagai macam produk precast. Produk dari KJ 
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Beton Sudah menyebar keseluruh Penjuru. Dari tiang Listrik sampai Proyek 

Konstruksi.  

Mitra kerja KJ Beton Selain dengan PT. PLN Juga telah mensuplai 

kebutuhan berbagai proyek konstruksi PT milik BUMN. PT. HKI misalnya, 

sebagai pelaksana jalan Tol Pekanbaru Dumai. Adapun produk yang disuplai 

adalah, tiang Spun pile,  Box Culvert, U-ditch, RCP dan Lain sebagainya. KJ 

Beton Juga pernah mensuplai Dinding Precast proyek Livingworld PT. Total 

Bangun Persada. Dan Ada juga Beton Slab Untuk dilingkungan Sinarmas, dan 

juga suplier untuk hampir seluruh BUMN. Produksi KJ Beton memproduksi 

semua jenis beton precast.  

Penjualan dan pelayanan menjual hasil produksi semua jenis produk dan 

layanan jasa yang dirancang untuk konsumen. Aktivitas yang dilakukan oleh PT. 

KJ Beton adalah memproduksi beton pracetak dengan menggunakan sistem 

sentrifugal dan non-sentrifugal bagi konsumen yang membutuhkan kualitas beton 

pracetak yang baik. Perusahaan ini memproduksi produknya secara rutin 

berdasarkan order dan non-order.  

B. Visi dan Misi 

 Visi  

Menjadi Pabrik Baja dan Beton yang menghasilkan produk berkualitas 

tinggi yang dapat bersaing di skala Nasional maupun Internasional. 

Misi  

o Produk berkualitas dengan harga yang kompetitif 

o Manajemen yang terbuka dan professional dengan kesempatan yang sama 

kepada semua karyawan untuk mengembangkan karir 

o Menjadi perusahaan yang turut memelihara lingkungan 
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o Menjadi mitra bisnis yang tepat dibidang industri dan pembangunan 

infrastruktur di Indonesia.
59

 

C. Jenis Produk  PT. Kunango Jantan Pekanbaru 

Berikut adalah beberapa jenis produk yang diproduksi oleh PT. Kunango Jantan 

Pekanbaru.
60

 

Beton precast, Tiang Listrik Beton (Concrete Electrical Pole) Tiang Listrik 

Beton adalah tiang listrik yang terbuat dari material Pc Wire, pasir dan semen 

dengan mix yang khusus dan tertentu pula dan melalui cetakan dengan ukuran dan 

panjang tertentu pula. Tiang Listrik beton berfungsi utama sebagai penyalur 

konduktor untuk tegangan menengah 20kV (JTM) dan tegangan rendah 

220v/380v (JTR), dari Sub Station ke Gardu Distribusi, Ke pabrik-pabrik, Ke 

Pelanggan Besar dan hingga ke pelanggan kecil yaitu rumah tangga. Tiang Listrik 

Beton dibuat secara khusus hingga melalui uji teknis dari PLN supaya laik pakai, 

karena memang demikian harusnya. Sehingga hanya yang SPLN saja yang dapat 

laik pakai oleh pihak PLN selaku pemilik pekerjaan jaringan listrik pada 

umumnya.  

Spun Pile (Tiang Pancang Bulat) Tiang pancang bulat atau sering disebut 

prestressed spun pile adalah tiang pancang yang paling modern dan paling sering 

digunakan di dunia sebagai tiang fondasi (paku bumi). Tiang pancang bulat ini 

dibuat dengan menggunakan proses spinning agar bisa menciptakan kepadatan 

dan homogenitas.Spun pile adalah tiang pancang berbentuk bulat dan berongga 

pada bagian tengah. Pembuatan spun pile adalah memanfaatkan gaya sentrifugal 

untuk proses pemadatan beton, yaitu dengan cara diputar (spinning)  

Tiang Pancang Minipile Tiang pancang berukuran kecil ini digunakan 

untuk bangunan-bangunan bertingkat rendah dan tanah relative baik. Ukuran dan 
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kekuatan yang ditawarkan adalah: Berbentuk penampang segitiga dengan ukuran 

28 dan 32. Berbentuk bujur sangkar dengan ukuran 20x20 dan 25x25.  

Square Pile (Tiang Pancang Kotak) Tiang pancang kotak, atau sering 

disebut prestressed square pile adalah jenis tiang pancang paling tua di dunia. 

Karena tiang pancang ini terisi penuh (massive) maka luas penampang akan selalu 

sama di setiap panjang tiang.  

Box culvert Box culvert adalah jenis beton precast yang sering digunakan 

pada konstruksi saluran air. Box culvert biasa digunakan untuk saluran crossing 

jalan raya atau jembatan. Box Culvert merupakan beton bertulang pra cetak yang 

berbentuk segi empat mempunyai spigot dan socket. 

 Sheet Pile adalah dinding vertikal relatif tipis yang berfungsi untuk 

menahan tanah dan untuk menahan masuknya air ke dalam lubang galian. 

 U-Ditch Adalah saluran dari beton bertulang dengan bentuk penampang 

huruf U dan juga bisa diberi tutup. Umum nya digunakan untuk saluran drainase 

atau irigasi. Ketinggian saluran terbuka ini dapat bervariasi mengikuti kebutuhan 

dilapangan atau elevasi saluran yang di inginkan. Dan masih banyak jenis produk 

lain seperti buis,  pagar panel,  paving blok, bata ringan, RCP,  Counter 

weight,  Bantalan pipa,  bantalan rel Kereta Api dan berbagai macam jenis precast 

lainnya. 

D. Customer 

Tabel 4.1 Daftar Nama-Nama Costumer PT. Kunango Jantan Pekanbaru
61

 

 

No 

 

Costumer 

 

 

Wilayah 

1 PT. PLN PERSERO 1. Sumatra Utara 

2. Aceh 

3. Kepulauan Riau 

4. Sumatra Selatan 
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5. Sumatra Barat 

6. Jambi 

7. Gorontalo 

8. Palu 

 

2 Dinas Pertambangan dan Energi 

 

1. Kabupaten Siak 

2. Kabupaten Kepulauan 

Meranti 

3. Kabupaten Rokan 

Hilir 

4. Kabupaten Bengkalis 

5. Kabupaten Sijunjung 

 

3 Dinas Pekerjaan Umum 

 

1. Propinsi Riau 

2. Propinsi Sumatra 

Barat 

3. Balai Besar 

Penanganan Jalan 

 

4 PT. Telkom Indonesia 

 
 

 

5 PT. Semen Padang 

 

 

6 Asosiasi Kontraktor Listrik dan Mekanikal  
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Indonesia 

 
7 PT. Chefron Pacific Indonesia 

 

 

8 PT. Adhi Karya 

 

 

 

Tabel 4.2 Daftar Nama-Nama Costumer PT. Kunango Jantan Pekanbaru
62

 

 

No 

 

Costomer 

 

 

Wilayah 

1 PT Pagaruyung Teknik, Sumba 

PT Kurnia Abadi, Sumbar 

PT Hena Madawida, Sumbar 

PT Cipta Aparta, Sumbar 

PT Mandiri Cipta Lestari, Sumbar 

PT Sarana Sejahtera Mandiri, Riau 

PT Aklidame Bikara, Riau 

PT Catur Karya, Riau 

 

 

 

Sumatera 
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PT Enam-enam Grup, Sumut 

PT Bahtera Mayori, Sumut 

PT Esha Sigma Pratama, Sumut 

CV Rafed jaya, Jambi 

CV Mitra Mandiri, Jambi 

PT Deroz Utama Karya, Jambi 

Dll. 

2 PT Senayu Karya, Gorontalo 

PT Gelesco Gigo Pratama, Gorontalo 

PT Qalbi Sahas, Gorontalo 

PT Trans Sulawesi Perkasa, Palu 

PT Jaya Kencana Abadi, Palu 

PT Sagita Jaya Sakti, Palu 

  

 

Sulawesi 

 

 

E. KETERANGAN JABATAN  

Dengan adanya mobilitas untuk mengerakan roda organisasi di sebuah perusahaan 

agar kinerja lebih optimal maka dari itu berikut adalah  wewenang dan tanggung 

jawab di PT. Kunango Jantan Pekanbaru.
63

 

1.   Direktur Utama 

I. Tanggung Jawab Utama 

a. Menentukan kebijakan tertinggi Perusahaan. 

b.Bertanggung jawab terhadap keuntungan dan kerugian 

Perusahaan. 

c. Memelihara dan mengawasi kekayaan Perseroan Terbatas. 

  d.Bertanggung  jawab  dalam  memimpin  perusahaan  secara    

efektif  dan efesien. 

II.Wewenang 

a. Mengangkat dan memberhentikan karyawan. 
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    b.Membuat  keputusan-keputusan yang strategis untuk peningkatan  

bisnis dan produksi. 

2.  Pimpinan Cabang 

I.Tanggung Jawab Utama 

a.Merencanakan strategi implementasi atas kebijakan perusahaan 

secara menyeluruh agar dapat dijalankan secara optimal. 

b.Memonitor   pelaksanaan   kebijakan   dan   strategi   perusahaan   

serta memastikan kelancaran pelaksanaannya agar dapat berjalan 

secara maksimal dan tepat. 

c.Mengontrol dan mengevaluasi implementasi strategi agar 

memperoleh masukan strategis sebagai usulan untuk kebijakan 

tahun berikutnya. 

II Wewenanng 

a.Sesuai pengarahan  Direktur Utama membuat keputusan-

keputusan yang strategis untuk peningkatan bisnis dan produksi. 

b.Memberikan penilaian prestasi kerja bawahannya 

3. Manajer Produksi 

I.Tanggung Jawab Utama 

a. Membuat perencanaan produksi untuk melaksanakan 

pekerjaan dilapangan. 

b.Mengawasi  proses  produksi  dilapangan  agar  proses  produksi  

sesuai dengan rencana. 

c.Mengadakan pertemuan dan rapat rutin dengan bawahan dan 

koordinasi dengan unit lain yang terkait 

II.Wewenang 

a. Memberikan penilaian kualitas hasil produksi. 

b.Meneruskan instruksi langsung dari Direktur Utama dan atau 

Kepala Kantor Cabang Pekanbaru tentang kualitas, mutu kerja dan 

instruksi kerja. 

4. Asisten Manajer Pabrik Beton Kj-1 

I.Tanggung Jawab Utama 
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a.Membantu Manager Produksi dalam membuat  perencanaan 

produksi khusus pabrik KJ-1 untuk melaksanakan pekerjaan 

dilapangan. 

b.Mengawasi proses produksi KJ-1 dilapangan agar proses 

produksi sesuai dengan rencana. 

II. Wewenang 

a.Memberikan penilaian kualitas hasil produksi KJ-1. 

b.Meneruskan  instruksi  langsung  dari Manajer  Produksi  tentang 

kualitas, mutu kerja dan instruksi kerja. 

c.Memberikan penilaian prestasi kerja bawahannya. 

5.   Asisten Manajer Pabrik Beton Kj-1 

I.Tanggung Jawab Utama 

a.Membantu Manager Produksi dalam membuat perencanaan 

produksi khusus pabrik KJ-1  untuk melaksanakan pekerjaan 

dilapangan Perencanaan meliputi : 

b.Mengawasi proses produksi KJ-1 dilapangan agar proses produksi 

sesuai dengan rencana. 

c.Mengadakan pertemuan  dan rapat rutin dengan bawahan dan 

koordinasi dengan unit lain yang terkait 

II.Wewenang 

a. Memberikan penilaian kualitas hasil produksi KJ-1. 

b.Meneruskan  instruksi  langsung  dari Manajer  Produksi  tentang 

kualitas, mutu kerja dan instruksi kerja 

6.   Manager HRD 

                   I.Tanggung Jawab Utama 

a.Menyusun strategi dan kebijakan pengelolaan SDM di 

perusahaan berdasarkan strategi jangka panjang dan jangka pendek 

yang telah ditetapkan   sesuai   dengan   peraturan   perundang-

undangan yang berlaku agar diperoleh SDM dengan kinerja, 

kapabilitas dan kompetensi yang sesuai dengan yang diinginkan 

perusahaan. 
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                  II.Wewenang 

a.Meneruskan instruksi langsung dari Direktur Utama dan atau 

Kepala Kantor Cabang Pekanbaru tentang kualitas, mutu kerja dan 

instruksi kerja. 

7.   Asisten Manajer Hrd 

                   I.Tanggung Jawab Utama 

a.Membantu  HRD  Manager  dalam  Mengatur  prosedur  dan  

system serta  melakukan  rekruitmen  karyawan  baru  serta  

berkoordinasi 

dengan tiap – tiap dept dalam proses rekruitmen staff dept 

tersebut sesuai dengan standart yang ditetapkan. 

II.Wewenang 

a. Meneruskan  instruksi  langsung  dari manajer HRD tentang 

kebijakan perusahaan 

b.Memberikan penilaian  terhadap calon karyawan yang akan 

diterima. 

8.   Manajer Keuangan 

I.Tanggung Jawab Utama 

a. Memonitoring aliran dana perusahaan setiap pagi. 

b.Meminta persetujuan kepada Kepala Cabang dan Direktur 

Utama untuk melakukan pembayaran setiap harinya. 

9.  Asisten Manajer Keuangan 

                 I.Tanggung Jawab Utama 

a. Memverifikasi transaksi pajak sebelum dilaporkan. 

b.Menerima  monitor  harga  pembelian  dan  selanjutnya  

dilaporkan kepada atasan. 

10.  Manajer Marketing 

                 I.Tanggung Jawab Utama 

a.Manganalisa  kebutuhan  customer  untk  sekarang  dan  yang  

kan datang. 

b.Memonitor Stock dan produksi agar sesuai dengan permintaan. 
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11.  Asisten Manajer Marketing 

                 I.Tanggung Jawab Utama 

a.Mengkoordinir semua proses pelaksanaan  

b.Menunjuk seorang pengawas Pekerjaan  

                II.Wewenang 

a. Meneruskan instruksi langsung dari Kepala Cabang Pekanbaru 

dan Manajer Marketing tentang kualitas, mutu kerja dan instruksi 

kerja. 

12. Supervisor Produksi Kj-1 

I. Tanggung Jawab Utama 

a.Menjalankan Rencana Kerja dan Rencana Produksi yang  

disampaikan oleh Ass.Mgr Produksi KJ-1. 

b.Mengatur Pekerjaan Bagian Forming, Placing, Setting, 

Remolding, Boiler, Baching Plan. 

c. Mengarahkan  anggota  bila  terdapat  penyimpangan  dalam  

proses produksi. 

d.Membuat rekapan Absensi  

                II.Wewenang 

a. Meneruskan  instruksi  langsung  dari Asisten  Manajer  Produksi 

tentang kualitas, mutu kerja dan instruksi kerja. 

b Memberikan penilaian prestasi kerja bawahannya. 

13. Supervisor Produksi Kj-2 

                 I.Tanggung Jawab Utama 

a. Menjalankan Rencana  Kerja dan Rencana Produksi yang  

disampaikan oleh Ass.Mgr Produksi KJ-1. 

b.Mengatur Pekerjaan Bagian Forming, Placing, Setting, 

Remolding, Boiler, Baching Plan. 

c. Mengarahkan  anggota  bila  terdapat  penyimpangan  dalam  

proses produksi. 

                II.Wewenang 

a. Meneruskan instruksi langsung dari Asisten Manajer  Produksi 
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KJ 2 tentang kualitas, mutu kerja dan instruksi kerja.  

b.Memberikan penilaian prestasi kerja karyawan 

14. Foreman Forming Kj-1 

                 I.Tanggung Jawab Utama 

a. Memastikan Operator Cutting memotong sesuai dengan standar. 

b.Memastikan Operator Heading dalam memasang kepala paku 

pada PC Wire sesuai dengan standar. 

c.Memastikan Operator Spiral membuat spiral sesuai dengan 

standar.  

                II.Wewenang 

a. Meneruskan  instruksi  langsung  dari Supervisor  Produksi  KJ-1 

tentang kualitas, mutu kerja dan instruksi kerja. 

b.Memberikan penilaian prestasi kerja bawahannya. 

15. Operator Cutting Kj-1 

                 I.Tanggung Jawab Utama 

a. Memotong PC Wire sama panjang sesuai ukuran. 

b.PC Wire yang akan dipakai atau di potong tidak 

berkarat 

c. Membersihkan lingkungan kerjanya. 

16.  Operator Spiral Kj-1 

                 I.Identitas Jabatan Pembuat spiral. 

              II. Tanggung Jawab Utama  Pembuatan Spiral. 

17.  Operator Heading Kj-1 

                 I.Tanggung Jawab Utama 

a.Mengamplas Bagian Ujung PC Wire yang akan di  

heading.  

b.Pembuatan Kepala Paku dengan mesin heading. 

c. Mensortir atau memisahkan hasil heading yang tidak sempurna. 

d.Memperbaiki atau men setting kembali heading untuk pembuatan 

heading yang diluar standar. 
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18.  Operator Cage Forming Kj-1 

                 I.Tanggung Jawab Utama 

a.Memilih dan memastikan pc wire yang akan di ikat hasil 

heading nya standar dan tidak cacat 

b. Pastikan panjang pc bar sama panjang 

c.Mengikat pc wire dengan jarak max. 5 cm sepanjang 3 kali 

diameter tiang pancang yang akan dibuat dibagian ujung dan 

pangkal. Untuk bagian tengah dengan jarak spiral max 10 cm 

d.Mengikat pc wire dengan spiral wire dengan sempurna 

19.  Foreman Forming Kj-2 

                 I.Tanggung Jawab Utama 

a. Memastikan Operator Cutting memotong sesuai dengan   standar. 

b.Memastikan Operator Heading dalam memasang kepala paku 

pada PC Wire sesuai dengan standar. 

c.Memastikan Operator Spiral membuat spiral sesuai dengan 

standar.  

                II.Wewenang 

a.Meneruskan  instruksi  langsung  dari Supervisor  Produksi  KJ-2 

tentang kualitas, mutu kerja dan instruksi kerja. 

b.Memberikan penilaian prestasi kerja bawahannya. 

20.  Operator Cutting Kj-2 

                 I.Tanggung Jawab Utama 

a. Memotong PC Wire sama panjang sesuai ukuran. 

b.PC Wire yang akan dipakai atau di potong  

 c.Membersihkan lingkungan kerjanya 

21.  Operator Spiral Kj-2 

                 I.Tanggung Jawab  Utama Pembuatan Spiral. 

22.  Operator Heading Kj-2 

                 I.Tanggung Jawab Utama 

a.Mengamplas Bagian Ujung PC Wire yang akan heading. 
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b.Pembuatan Kepala Paku dengan mesin heading. 

c. Mensortir atau memisahkan hasil heading yang tidak sempurna. 

23.  Operator Cage Forming Kj-2 

                 I.Tanggung Jawab Utama 

a.Memilih dan memastikan pc wire yang akan di ikat hasil 

heading nya standar dan tidak cacat 

b.Pastikan panjang pc bar sama panjang 

24.  Operator Hoist Cran Di Bag. Setting Kj-1 

                  I.Tanggung Jawab Utama 

a.Menjaga kebersihan Hoist Cran Bag.Seeting KJ  

b.Melakukan service berkala 

c.Melakukan pengecekan sebelum Hoist Cran dioperasikan 

25.  Pelaksana Setting Kj-1 

                 I.Tanggung Jawab Utama 

a Penguncian antara asesoris dan join harus rapat 

b.Permukaan asesoris yang kotor dan benjolan yang timbul akibat 

las harus dibersihkan atau digerinda terlebih dahulu 

c.Pastikan join plat tidak peot/ gepeng, apabila peot/gepeng 

agar diperbaiki terlebih dahulu sebelum dipasang ke asesoris 

26.  Foreman Setting Kj-2 

                 I.Tanggung Jawab Utama 

a.Pastikan Mould telah dibersihkan dengan memberikan oli,      

solar+CPO pada Mould untuk menghindari concrete supaya tidak 

lengket ke mould. 

b.Pastikan  Mould  telah  diisi  dengan  rangkaian  yang  sudah  

dirakit sesuai dengan ukuran yang akan di produksi. 

c. Pastikan  pemasangan  acesories  pada  bagian  ujung  dan  

pangkal moulding sudah sempurna terpasang.. 

                II.Wewenang 

a. Meneruskan  instruksi  langsung  dari Supervisor  Produksi  KJ-2 

tentang kualitas, mutu kerja dan instruksi kerja. 
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b.Memberikan penilaian prestasi kerja bawahannya. 

27.  Operator Hoist Cran Di Bag. Setting Kj-2 

I.Tanggung Jawab Utama 

a.Menjaga kebersihan Hoist Cran Bag.Seting  

b.Melakukan service berkala 

c.Melakukan pengecekan sebelum Hoist Cran dioperasikan 

d.Mengoperasikan hoist cran sesuai dengan instruksi  

e. Mengangkat moulding pada posisi titik angkat. 

f.Mematikan panel setelah HC selesai digunakan. 

28.  Pelaksana Setting Kj-2 

                   I.Tanggung Jawab Utama 

a. Penguncian antara asesoris dan join harus rapat 

b.Permukaan asesoris yang kotor dan benjolan yang timbul akibat 

las harus dibersihkan atau digerinda terlebih dahulu 

c.Pastikan  join  plat  tidak  peot/  gepeng,  apabila  peot/gepeng  

agar diperbaiki terlebih dahulu sebelum dipasang ke asesoris.  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab terdahulu 

berikut dengan analisa data yang dibuat berdasarkan pada permasalahan yang 

telah diajukan, maka secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana strategi PT. Kunango Jantan Pekanbaru dalam meningkatkan citra 

perusahaan melalui government relations.  

Maka dari itu agar perusahaan dapat menjalankan usahanya untuk 

memenuhi target yang telah ditetapkan, karenanya diperlukan sebuah citra 

yang bagus dimata khalayak luas agar perusahaan tersebut dapat lebih 

produktif dalam menghasilkn sebuah produk untuk dipasarkan. Dalam 

penelitian ini PT. Kunango Jantan Pekanbaru sendiri ada tiga cara yang 

dilakukan langsung yang dilakukan dalam rangka meningkatkan citra yaitu 

membuat kesepakatan secara, mengadakan pertemuan dan special events 

tentunya sangat membantu perusahaan PT. Kunango Jantan sebuah acara 

merupakan stategi promosi yang bagus untuk meningkatkan penilaian yang 

positif dari masyarakat terhadap  perusahaan. 

B.  Saran 

 Saran dari peneliti  khususnya terhadap PT. Kunango Jantan Pekanbaru 

mengenai salah satu unsur terpenting dalam bisnis yaitu penerapan fungsi 

government relations dengan sebaik mungkin terhadap perusahaan, agar dapat 

meningkatkan citra perusahaan yang bersangkutan sebagaimana yang peneliti tulis 

sebagai berikut : 

1. Dalam upaya meningkatkan citra perusahaan, PT. Kunango Jantan 

Pekanbaru hendaknya lebih kreatif memanfaatkan setiap peluang yang ada 

agar segala usaha yang dilakukan menyangkut citra perusahaan bisa 

diperoleh dengan maksimal. 

2. Mengadakan pertemuan yang rutin dengan dinas terkait untuk membahas 

perkembangan terkini menyangkut dunia usaha. 
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3. Dan dapat menyesuaikan dengan perkembangan zaman agar segala bentuk 

pesan yang disampaikan berkenaan dengan perusahaan dapat mudah 

ditangkap dengan baik oleh masyarakat luas. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

STRATEGI PT. KUNANGO JANTAN PEKANBARU DALAM 

MENINGKATKAN CITRA PERUSAHAAN MELALUI GOVERNMENT 

RELATIONS 

 

Informan Kunci : Dedi Muliadi 

   (Manager HRD PT. Kunango Jantan Pekanbaru) 

Informan Pendukung : Siti Afsah 

   (Public Officer PT. Kunango Jantan Pekanbaru) 

 

A. Government Relations  

1. Bagaimana peran government relations pada dunia usaha di indonesia? 

2. Apakah PT. Kunango Jantan sudah menjalankan fungsi government 

relations ? 

3. Bagaimana menerapkan government relations selama ini terhadap 

perusahaan ?  

B. Direct Lobbying (Membuat Kesepakatan) 

1. Apakah PT. Kunango Jantan Pekanbaru sudah pernah membuat 

kesepakatan secara langsung kepada pemerintah ? 

2. Apa contoh kesepakatan yang pernah dibuat oleh perusahaan yang 

melibatkan pemerintah ? 

3. Apa tanggapan dari pemerintah sejauh ini terhadap upaya yang 

dilakukan perusahaan dalam membuat kesepakatan tersebut ? 

4. Apa hasil yang diperoleh perusahaan setelah terlaksanaya kesepakatan 

antara perusahaan dan pemerintah ? 

 



 

 

C. Audiensi (Mengadakan Pertemuan) 

1. Apa strategi yang dilakukan perusahaan agar dalam sebuah  pertemuan 

bisa berjalan sesuai dengan yang diinginkan ? 

2. Siapakah pihak-pihak yang dilibakan dalam pertemuan tersebut ? 

3. Apa saja kendala yang didapatkan oleh perusahaan selama ini dalam 

proses pertemuan ? 

4. Kapankah pertemuan  antara perusahaan dan pemerintah tersebut 

dilaksanakan ? 

D. Special Events (Menyelenggarakan Kegiatan Khusus) 

1. Apa saja yang harus dipersiapkan oleh perusahaan dalam mengadakan 

kegiatan khusus? 

2. Apa contoh kegiatan khusus yang telah diikuti perusahaan dari hasil 

kerja sama dengan pemerintah ? 

3. Apa saja bentuk kerja sama yang dilakukan antara perusahaan dan 

pemerintah dalam kegiatan khusus tersebut ? 

4. Mengapa perusahaan perlu mengadakan kegiatan khusus dengan 

pemerintah ? 

5. Bagaimana dampak dari diselenggarakannya kegiatan khusus selama 

ini terhadap perusahaan ?  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 

DOKUMENTASI 

1. Dokumentasi Wawancara 

 

 

 

Gambar 1 dan 2 : Wawancara dengan Manager HRD PT. Kunango Jantan 

Pekanbaru, Bpk Dedi Muliadi  



 

 

 

 

 

Gambar 3 dan 4 : Wawancara dengan Siti Afasah Public Officer PT. Kunango 

Jantan Pekanbaru 



 

 

 

 

Gambar 5 : Bersama dengan Resepsionis PT. Kunango jantan pekanbaru 

 

Gambar 6 : Penyerahan penghargaan dari Menteri Ketenagakerjaan kepada PT 

Kunango Jantan Pekanbaru 

 

Gambar 7 :  Proses produksi PT Kunango Jantan Pekanbaru 



 

 

 

Gambar 8 : Penyerahan simbolis penghargaan Paramamarya 2019 kepada PT 

Kunango Jantan Pekanbaru 

 

Gambar 9 : Diskusi PT Kunango Jantan Dengan Steakholder 

 

Gambar 10 : Kuliah umum bersama Direktur PT Kunango Jantan Pekanbaru 
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